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ABSTRAK 
Indonesia memiliki keanekaragaman jenis palem yang sangat luas, tetapi belum semua jenisnya 

memiliki nama khusus. Permasalahan pada budidaya palem adalah perkecambahan yang lambat dan 
membutuhkan waktu lebih lama untuk mendapatkan bibit siap ditanam hal ini disebabkan oleh kulit 
benih palem yang keras sehingga menghambat proses perkecambahan benih. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh lama perendaman benih dengan konsentrasi KNO3 terhadap pematahan 
dormasi palem sadeng (Livistona rotundifolia). Penelitian dilakukan di Laboratorium Unit Pengelolaan 
Pengembangan Tanaman Perkotaan, Dinas Pertamanan dan Hutan Kota, Provinsi DKI Jakarta. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimental dengan menggunakan Rangcangan 
Acak Lengkap (RAL) dua faktor. Faktor pertama yaitu konsentrasi KNO3 yang terdiri dari konsentrasi 
0,1 % (K0); konsentrasi 0,3 % (K1); konsentrasi 0,5 % (K2); konsentrasi 0,7 % (K3). Faktor kedua 
yaitu lama perendaman benih terdiri dari 0 jam (P0); 24 jam (P1); 48 jam (P1); 72 jam (P2). Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga didapatkan 48 unit percobaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan terbaik terdapat pada konsentrasi KNO3 0,3% dan perendaman benih 
selama 24 jam memberikan hasil rata-rata kecepatan kecambah 39,667 hari, dengan bobot basah 
tanaman 1,142 gr. 
Kata Kunci: Dormansi, Konsentrasi KNO3, Lama perendaman, Palem sadeng. 

 
ABSTRACT 

Indonesia has a wide variety of palm species, but not all of them have specific names. The 
problem with palm cultivation is that germination is slow and it takes longer to get the seeds ready for 
planting, this is caused by the hard palm seed coat which inhibits the seed germination process. The 
purpose of this study was to determine the effect of soaking time with KNO3 concentration on the 
dormancy of sadeng palm (Livistona rotundifolia). The research was conducted at the Laboratory of 
the Urban Plant Development Management Unit, City Parks and Forest Service, DKI Jakarta Province. 
The research method used was an experimental method using a two-factor Completely Randomized 
Design (CRD). The first factor is the concentration of KNO3 which consists of a concentration of 0,1 % 
(K0); concentration 0,3 % (K1); concentration 0,5 % (K2); concentration of 0,7 % (K3). The second 
factor is the soaking time of the seeds consisting of 0 hour (P0); 24 hour (P1); 48 hour (P1); 72 hour 
(P2). Each treatment was repeated 3 time to obtain 48 experimental units. The results showed that the 
best treatment was at a concentration of 0,3 % KNO3 and soaking the seeds for 24 hours gave an 
average germination rate of 39.667 days, with a plant wet weight of 1.142 g. 
Keywords : Dormancy, KNO3 concentration, Soaking time, Palm sadeng. 

PENDAHULUAN 
Indonesia terkenal memiliki 

keanekaragaman jenis palem yang sangat 
luas, sekitar 460 spesies palem di Indonesia, 
yang terbagi menjadi 35 genus. Karena sifat 
kategorinya yang sangat luas, tidak setiap 
palem yang tumbuh di Indonesia memiliki 
nama. Hal ini dikarenakan banyaknya ragam 
jenis palem tumbuh tersebar di pulau-pulau 
Indonesia termasuk Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi, dan Irian Jaya, serta pulau-pulau 
kecil (Ramli et al., 2019).  

Palem sadeng dimanfaatkan sebagai 
tanaman penghijauan yang dapat membuat 
kesan sejuk, dinamis, atraktif dan 
menyenangkan. Termasuk ke dalam tanaman 
yang mudah dalam hal perawatan karena 
dapat dibudidayakan secara indoor maupun 
outdoor, tidak sering dilakukan pemangkasan 
atau pembersihan daun yang berguguran serta 
mudah tumbuh dengan berbagai kondisi 
lingkungan. (Rukmana, 2011).  

Permasalahan pada budidaya palem 
adalah perkecambahan yang lambat dan 
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membutuhkan waktu lebih lama untuk 
mendapatkan bibit siap ditanam hal ini 
disebabkan oleh kulit benih palem yang keras 
sehingga menghambat proses perkecambahan 
benih. Rerata perkecambahan palem pada 
umur 8 – 16 minggu setelah tanam (Akbar et 
al., 2017). Karena kulit benih yang keras maka, 
saat akan disemai perlunya perlakuan khusus 
untuk mempercepat proses perecambahan 
(Kasi et al., 2015).  

Dormansi menurut Permanasari et al., 
(2018) merupakan ketidakmampuan benih 
dalam berkecambah secara normal meskipun 
pada kondisi lingkungan yang mendukung 
benih untuk berkecambah. Dormansi berfungsi 
untuk mempertahankan hidup benih, 
mencegah terjadinya perkecambahan di 
lapangan, serta memiliki umur simpan yang 
lebih lama. Adanya impermeabilitas kulit benih 
terhadap air dan gas serta embrio yang belum 
tumbuh sempurna menyebabkan terjadinya 
dormansi benih (Rumahorbo et al., 2020). 

Masa dormansi benih dapat 
diperpendek bergantung pada spesies 
tanaman dan dapat dikendalikan dengan 
beberapa cara perlakuan fisik, kimia maupun 
biologi (Ariyanti, 2017 dalam Rumahorbo et al., 
2020). Menurut Pratama, (2016) dormansi 
benih diakibatkan oleh keadaan fisik kulit biji, 
keadaan fisiologis dari embrio atau kombinasi 
dari keduanya. Penyebab dormansi pada 
benih palem karena kulit benih yang 
impermeable terhadap air dan oksigen 
sehingga aktivitas perkcambahan benih 
terhambat. 

 Pengupasan kulit benih, perendaman 
benih dalam air, serta ditambahkannya zat 
pengatur tumbuh atau larutan kimia dapat 
menaikan dan mempercepat waktu 
perkecambahan. Perendaman benih bertujuan 
agar kulit biji lebih mudah dimasuki air pada 
proses imbibisi, hal ini dapat memacu aktivitas 
enzim untuk melakukan perombakan 
cadangan makanan pada benih serta mampu 
membantu mematahkan dormansi pada benih 
(Nengsih, 2017).  

Impermeabilitas benih berkulit keras 
terhadap air, menyebabkan tidak terjadinya 
proses imbibisi dan oksigen tidak dapat masuk 
ke dalam benih sehingga proses 
perkecambahan tidak dapat berlangsung. 
Pemecahan dormansi dapat dilakukan dengan 
proses perendaman benih selama 24 – 48 jam 
dengan kapasitas volume air 3 kali volume 
benih (Permanasari. et al., 2018). 

Perlakuan perendaman bahan kimia 
dapat menyebabkan kulit biji mudah dimasuki 
air pada proses imbibisi, larutan kalium nitrat 
(KNO3) menjadi salah satu bahan kimia yang 
dapat digunakan dalam proses pematahan 

dormansi (Sutopo, 1985 dalam Nengsih 2017). 
Kalium nitrat (KNO3) berfungsi dapat 
mengaktifkan kembali sel – sel benih dalam 
keadaan dormansi menjadi lebih cepat dapam 
proses perkecambahan (Saputra et al., 2016). 
Perlakuan kimia yang dilakukan adalah 
dengan cara perendaman benih dengan KNO3. 
Penggunaan KNO3 dapat mengaktifkan kinerja 
enzim sehingga dapat mematahkan dormansi 
serta merangsang perkecambahan benih. Efek 
yang ditimbulkan pada benih ditentukan pada 
besar kecilnya konsentrasi larutan (Kartika et 
al., 2015). Senyawa kalium banyak dibutuhkan 
dibandingkan unsur lainnya, hal ini 
dikarenakan kalium berperan dalam pengubah 
protein menjadi asam amino dan penyusun 
karbohidrat serta metabolisme tanaman. 
Kalium Nitrat (KNO3) merupakan sumber 
nitrogen yang berfungsi untuk merangsang 
pertumbuhan tanaman serta kualitas biji yang 
relatif lebih baik (Hanifah, 2007 dalam 
Anggraini et al., 2018).  

Berdasarkan uraian di atas untuk 
mematahkan masa dormansi biji pada 
tanaman palem sadeng maka penulis tertarik 
melakukan penelitian mengenai pengaruh 
perbedaan konsentrasi dan lama perendaman 
kalium nitrat (KNO3) terhadap pertumbuhan 
benih palem sadeng (Livistona rotundifolia). 

 
METODE PENELITIAN 
 

Percobaan ini dilaksanakan di Unit 
Pengelolaan Pengembangan Tanaman 
Perkotaan, Dinas Pertamanan dan Hutan Kota, 
Provinsi DKI Jakarta yang terletak di Jalan 
Sirsak, Kecamatan Jagakarsa, Jakarta 
Selatan. Pelaksanaan percobaan ini dilakukan 
pada bulan Juni sampai bulan September 
2022. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
adalah benih palem yang merupakan koleksi 
benih Dinas Pertamanan dan Hutan Kota, 
KNO3 sebagai bahan perlakuan dalam 
pematahan dormansi benih palem sadeng, 
media tanam berupa sekam padi dan kompos, 
kertas label sebagai penanda perlakuan dan 
air sebagai pelarut. Alat yang digunakan dalam 
penelitian adalah botol kaca sebagai wadah 
untuk perendaman benih palem, spatula 
sebagai pengaduk untuk menghomogenkan 
larutan, sarung tangan karet digunakan saat 
memisahkan daging buah dan biji, stopwatch 
untuk menghitung waktu, handsprayer sebagai 
alat penyiraman, bak persemaian digunakan 
sebagai wadah untuk perkecambahan, gelas 
ukur, kalkulator sebagai alat bantu 
perhitungan, oven digunakan untuk pengujian 
bobot kering, neraca digital sebagai alat 
pengukur, alat tulis, dan kamera sebagai alat 
dokumentasi. 
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Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode ekperimen. Rancangan 
percobaan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor, 
faktor 1 sebanyak 4 taraf konsentrasi 0,1 % 
(K0), konsentrasi 0,3 % (K1), konsentrasi 0,5 
% (K2), konsentrasi 0,7 % (K3) dan faktor 2 
sebanyak 4 taraf lama perendaman 0 jam (P0), 
lama perendaman 24 jam (P1), lama 
perendaman 48 jam (P2), lama perendaman 
72 jam (P3), sehingga diperoleh 16 perlakuan 
dan diulang sebanyak 3 kali, sehingga didapat 
48 unit percobaan. Analisa data pada uji lanjut 
menggunakan Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) pada taraf 1 %. Parameter 
pengamatan yang diamati adalah kecepatan 
tumbuh (%/etmal), kecepatan berkecambah 
(hari), panjang akar (cm), panjang bibit (cm), 
bobot basah tanaman (g) dan bobot kering 
tanaman (g). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecepatan Tumbuh 
Tabel 1. Kecepatan Tumbuh Pada Perlakuan 

Konsentrasi KNO3 dan Lama 
Perendaman Benih Palem Sadeng 
(Livistona rotundifolia) 

Kecepatan Tumbuh (%) 

Perlakuan 
Kecepatan 

Tumbuh (%) 

Konsentrasi KNO3  

Konsentrasi 0,1 % (K0)   1,521 a 

Konsentrasi 0,3 % (K1)   1,554 a 

Konsentrasi 0,5 % (K2)   1,455 a 

Konsentrasi 0,7 % (K3)   1,488 a 

KK (%) 4,06 % 

Lama Perendaman  

0 Jam (P0)   1,587 a 

24 Jam (P1)   1,587 a  

48 Jam (P2)   1,521 ab 

72 Jam (P3)   1,322 b 

KK (%)   9,06 % 

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf 
yang sama pada setiap kolom menunjukan 
tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 1%. 
 

Pada tabel 1, faktor konsentrasi KNO3 

menunjukan kecepatan tumbuh terbaik yaitu 
pada faktor konsentrasi 0,3 % (K1) dengan 
rata-rata nilai 1,554 %/etmal, tidak berbeda 
dengan konsentrasi 0,1 %, 0,5 %, 0,7 % (K1, 
K2, K3). Hal ini sejalan dengan penelitian dari 
Sonya et al., (2022), menyatakan bahwa KNO3 
dapat berperan dalam pematahan dormansi 
benih yang berhubungan pula dengan 
persentase kecambah dan Waktu 
Berkecambah. Berdasarkan penelitian Saputra 

et al., (2017), rendahnya kecepatan tumbuh 
benih pada perlakuan konsentrasi KNO3 0,6 % 
diduga disebabkan oleh konsentrasi KNO3 
yang terlalu tinggi sehingga menyebabkan 
embrio rusak dan mengakibatkan benih busuk 
yang berujung pada gagalnya benih 
berkecambah dengan baik. Sejalan dengan 
hasil penelitian ini hasil terbaik terdapat pada 
konsentrasi 0,1 %.  

Pada faktor lama perendaman benih 
memberikan hasil yang berpengaruh nyata 
terhadap kecepatan tumbuh hasil kecepatan 
tumbuh terbaik diperoleh dari faktor lama 
waktu perendaman 0 jam, 24 jam (P0, P1) 
dengan rata-rata nilai 1.587 %/etmal. Tetapi 
berbeda nyata dengan faktor lama waktu 
perendaman 48 jam (P2) dengan nilai rata-rata 
1.521 %/etmal dan perlakuan lama waktu 
perendaman 72 jam (P3) dengan nilai rata-rata 
1.322 %/etmal. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Saputra et al., (2017), mengatakan 
masuknya air dan oksigen akan mengaktifkan 
proses pencernaan cadangan makanan dan 
proses respirasi yang nantinya akan 
menghasilkan energi untuk mengaju laju 
perkecambahan benih, semakin laju respirasi 
semakin banyak energi yang dihasilkan untuk 
memicu perkecambahan benih, sehingga 
kekuatan tumbuh benih akan meningkat.  
Waktu Berkecambah 

Berdasarkan analisis ragam 
menunjukan bahwa terdapat interaksi antara 
perlakuan konsentrasi KNO3 dan lama 
perendaman benih palem sadeng (Livistona 
rotundifolia) terhadap waktu berkecambah. 
Pada tabel 2, waktu berkecambah terbaik 
terdapat pada perlakuan konsentrasi 0,3 % 
dengan lama waktu perendaman 24 jam 
(K1P1) dengan nilai rata-rata 39,667 hari, tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi 
0,1 % dengan lama waktu perendaman 0 jam, 
24 jam (K0P1, K2P0) dengan rata-rata nilai 
45,490 hari. Tetapi berbeda nyata dengan 
perlakuan konsentrasi 0,7 % dengan lama 
waktu perendaman 24 jam dan 72 jam (K3P1, 
K3P3) dengan nilai rata-rata 52,402 hari. 
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Tabel 2. Waktu Berkecambah Pada Perlakuan 
Konsentrasi KNO3 dan Lama     
Perendaman Benih Palem Sadeng 
(Livistona rotundifolia) 

KNO3 
(%) 

Lama Perendaman 

P0 
(0 Jam) 

P1 
(24 Jam) 

P2 
(48 Jam) 

P3 
(72 Jam) 

K0  
(0,1 %) 

53,083  
c 

43,167  
a 

49,583  
ab 

47,056  
ab 

K1  
(0,3 %) 

50,750  
bc 

39,667  
a 

47,833  
ab 

47,639  
ab 

K2  
(0,5 %) 

47,833  
ab 

50,500  
bc 

49,583  
bc 

50,167  
bc 

K3  
(0,7 %) 

52,500  
c 

53,083  
c 

51,333  
bc 

51,722  
bc 

KK = 7,36 % 

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf 
yang sama pada setiap kolom menunjukan 
tidak  berbeda nyata pada uji DMRT taraf 1 %. 
 

Pada tabel 2, waktu berkecambah 
terbaik terdapat pada perlakuan konsentrasi 
0,3 % dengan lama waktu perendaman 24 jam 
(K1P1) dengan nilai rata-rata 39,667 hari, 
Tetapi berbeda nyata dengan perlakuan K0P0, 
K3P0, K3P1, dengan nilai rata-rata 52,889 
hari.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 
Silomba (2006) dalam Kartika et al., (2015), 
enzim-enzim hidrolase akan aktif dalam 
menghidrolisis cadangan makan dalam benih 
(endosperm) jika air dalam benih cukup 
tesedia. Hal ini akan memacu perkecambahan 
embrio dalam benih yang akhirnya akan 
menembus testa atau kulit benih dan muncul 
melalui germporm. Menurut Hamidah (2013), 
pematahan dormansi menggunakan KNO3 
akan terlihat efektif tergantung dengan lama 
perendaman dan konsentrasi KNO3 yang 
digunakan. Semakin lama perendaman dan 
semakin tinggi konsentrasi KNO3 maka 
intensitas dormansi semakin rendah. Sejalan 
dengan hasil penelitian ini hasil terbaik 
terdapat pada konsentrasi 0,3 % dengan lama 
waktu perendalam selama 24 jam.  

Berdasarkan penelitian Wijaya et al., 
(2020), analisis ragam perlakuan konsentrasi 
KNO3 dan lama perendaman terbukti dapat 
mematahkan masa dormansi biji kopi robusta. 
Hal ini dibuktikan dengan turunnya nilai rerata 
hari berkecambah seiring dengan 
meningkatnya lama perendaman dan 
meningkatnya konsentrasi KNO3. Hal ini juga 
sejalan dengan penelitian Bian et al., (2013), 
yang menyatakan konsentrasi KNO3 dan lama 
perendaman memengaruhi persentase hari 
perkecambahan benih Sorbus 
pohuashanensis. Perlakuan konsentrasi KNO3 

dan lama waktu perendaman 6% selama 72 

jam dapat menurunkan persentase 
perkecambahan benih. 
Panjang Akar 
Berdasarkan analisis ragam pada taraf 1 %, 
menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi 
antara faktor konsentrasi KNO3 dan faktor 
lama perendaman benih terhadap panjang 
akar. 
Tabel 3. Rata-Rata Panjang Akar Pada 

Perlakuan Konsentrasi KNO3 dan 
Lama Perendaman Benih Palem 
Sadeng (Livistona rotundifolia) 

Kode 

Perlakuan 
Panjang 

Akar (cm) KNO3 
Lama 

Perendaman 

K0P0 Konsentrasi 0,1 % 0 Jam 8,697 a 

K0P1 Konsentrasi 0,1 % 24 Jam 8,130 a 

K0P2 Konsentrasi 0,1 % 48 Jam 8,253 a 

K0P3 Konsentrasi 0,1 % 72 Jam 7,447 a 

K1P0 Konsentrasi 0,3 % 0 Jam 8,750 a 

K1P1 Konsentrasi 0,3 % 24 Jam 8,380 a 

K1P2 Konsentrasi 0,3 % 48 Jam 8,470 a 

K1P3 Konsentrasi 0,3 % 72 Jam 7,200 a 

K2P0 Konsentrasi 0,5 % 0 Jam 8,253 a 

K2P1 Konsentrasi 0,5 % 24 Jam 8,007 a 

K2P2 Konsentrasi 0,5 % 48 Jam 7,407 a 

K2P3 Konsentrasi 0,5 % 72 Jam 6,630 a 

K3P0 Konsentrasi 0,7 % 0 Jam 8,157 a 

K3P1 Konsentrasi 0,7 % 24 Jam 9,033 a 

K3P2 Konsentrasi 0,7 % 48 Jam 9,080 a 

K3P3 Konsentrasi 0,7 % 72 Jam 6,157 a 

KK   11,81  % 

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf 
yang sama pada setiap kolom menunjukan 
tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 1%. 
 

Pada tabel 3 perlakuan terbaik terdapat 
pada konsentrasi 0,7 % dengan lama waktu 
perendaman 24 jam dan 48 jam (K3P1, K3P2) 
dangan rata-rata 9,057cm. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Schmid, (2000) perendaman 

merupakan suatu prosedur untuk mengatasi 
dormansi fisik tetapi dapat mengakibatkan 
kematian pada benih jika dibiarkan dalam air 
sampai seluruh benih menjadi permeabel. 
Karenanya waktu perendaman benih sangat 
berpengaruh terhadap pematahan dormansi 
jika dikombinasikan dengan perlakuan lain. 
Semakin lama benih di rendam maka semakin 
besar masuknya air ke dalam endosperm biji, 
sehingga memungkinkan benih berkecambah 
dengan cepat tetapi ada batasan tertentu 
untuk lamanya perendaman jika terlalu lama di 
rendam maka biji akan mengalami 
pembusukan dan rusak. Hal ini dikarenakan 
proses imbibisi yang dilakukan oleh benih tidak 
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terhambat dan mempercepat keluarnya 
radikula sehingga proses pemanjangan benih 
menjadi lebih cepat (Sirait, 2020). 
Tinggi Bibit 

Berdasarkan analisis ragam taraf 1 %, 
menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi 
antara faktor konsentrasi KNO3 dan faktor 
lama perendaman benih terhadap tinggi bibit. 
Tabel 4. Rata-Rata Tinggi Bibit Pada Perlakuan 

Konsentrasi KNO3 dan Lama        
Perendaman Benih Palem Sadeng 
(Livistona rotundifolia) 

Kecepatan Tumbuh (%) 

Perlakuan Tinggi Bibit (cm) 

Konsentrasi KNO3  

Konsentrasi 0,1 % (K0)   14,615 a 

Konsentrasi 0,3 % (K1)   15,088 a 

Konsentrasi 0,5 % (K2)   15,057 a 

Konsentrasi 0,7 % (K3)   13,489 a 

KK(%) 5,23 % 

Lama Perendaman  

0 Jam (P0)   15,097 ab 

24 Jam (P1)   14,973 ab 

48 Jam (P2)   15,731 a 

72 Jam (P3)   12,446 b 

KK (%)  10,00 % 

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf 
yang sama pada setiap kolom menunjukan 
tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 1%. 
 

Pada tabel 4 perlakuan terbaik 
terdapat pada faktor konsentrasi 0,3 % (K1) 
dengan rata-rata nilai 15,088 cm tidak berbeda 
dengan konsentrasi 0,1 %, 0,5 %, 0,7 % (K0, 
K2, K3). Hal ini sejalan dengan penelitian 
Hutapea et al. (2014), menyatakan bahwa 
pemberian KNO3 pada tanaman tembakau 
(Nicotiana tabacum) mampu meningkatkan 
tinggi bibit. Penambahan tinggi bibit yang 
optimal dikarenakan penyerapan unsur 
nitrogen yang lebih tinggi sehingga 
pertumbuhan tanaman akan optimal. Siregar et 
al, (2016), menambahkan bahwa pemberian 
KNO3 dapat meningkatkan pertumbuhan pada 
fase vegetatif tanaman, hal tersebut 
disebabkan karena kandungan unsur hara 
pada KNO3 dapat meningkatkan proses 
fotosintesis dalam laju metabolisme tanaman, 
peningkatan hasil produk fotosintesis akan 
berdampak pada pertumbuhan tanaman.  

Pada faktor lama perendaman benih 
memberikan hasil yang berpengaruh nyata 
terhadap tinggi bibit, hasil terbaik diperoleh 
dari faktor lama waktu perendaman 48 jam 
(P2) dengan rata-rata nilai 15,731 cm, berbeda 
nyata dengan lama waktu perendaman 0 jam, 
24 jam (P0, P1) dengan rata-rata nilai 15,035 

cm, dan lama waktu perendaman 72 jam (P3) 
dengan rata-rata nilai 12,466 cm. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Lubis et al., (2014), 
Penyerapan air merupakan proses yang 
pertama sekali terjadi pada perkecambahan 
benih, diikuti dengan pelunakan kulit benih, 
dan pengembangan benih. Penyerapan air ini 
dilakukan oleh kulit benih melalui peristiwa 
imbibisi dan osmosis dan prosesnya tidak 
memerlukan energi. Penyerapan air oleh 
embrio dan endosperma menyebabkan 
pembengkakkan dari kedua struktur, 
mendesak kulit benih yang sudah lunak 
sampai pecah dan memberikan ruang untuk 
keluarnya akar. 
Bobot Basah Tanaman 

Berdasarkan analisis ragam pada taraf 
1 %, menunjukan bahwa terdapat interaksi 
antara perlakuan konsentrasi KNO3 dan lama 
perendaman benih terhadap bobot basah 
tanaman palem sadeng (Livistona rotundifolia).  
Tabel 5. Rata-Rata Presentasi Bobot Basah 

Tanaman Pada Perlakuan 
Konsentrasi KNO3 dan Lama 
Perendaman Benih Palem Sadeng 
(Livistona rotundifolia) 

KNO3 
(%) 

Lama Perendaman (Jam) 

P0 
(0 Jam) 

P1 
(24 Jam) 

P2 
(48 Jam) 

P3 
(72 Jam) 

K0  
(0,1 %) 

1,004  
ab 

1,054  
ab 

1,091  
ab 

0,872 
cd 

K1  
(0,3 %) 

1,077  
ab 

1,142  
a 

1,064  
ab 

0,889  
bc 

K2  
(0,5 %) 

1,129  
ab 

0,968  
bc 

0,878  
cd 

0,873  
cd 

K3  
(0,7 %) 

0,998  
ab 

0,991  
ab 

1,049  
ab 

0,687  
d 

KK = 12,15% 

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf 
yang sama pada setiap kolom menunjukan 
tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 1%. 

 Pada Tabel 5, bobot basah tanaman 
terbaik terdapat pada perlakuan K1P1 dengan 
nilai rata-rata 1,142 g. Tetapi berbeda nyata 
pada perlakuan K3P3 dengan nilai rata-rata 
0,687%. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 
Faustina et al, (2012 bahwa KNO3 berperan 
merangsang perkecambahan pada hampir 
seluruh jenis biji. Perlakuan perendaman benih 
menggunakan KNO3 mampu melunakan kulit 
benih sehingga proses imbibisi yang dilakukan 
benih tidak terhambat dan mempercepat 
keluarnya radikula. Perlakuan perendaman 
dalam larutan KNO3 dapat mengaktifkan 
metabolisme sel dan mempercepat 
perkecambahan. Unsur N dan K lebih banyak 
dibutuhkan tanaman dibanding unsur lain, 
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karena nitrogen dan kalium dapat digunakan 
dalam waktu yang relatif singkat untuk 
pertumbuhan vegetatif, terutama 
perkembangan akar, batang dan daun 
(Firmansyah et al., 2007).  

Berdasarkan hasil penelitian Sirait 
(2020) rata-rata bobot basah kopi Arabika 
cenderung tertinggi pada konsentrasi 0,25 % 
dengan lama perendaman 20 jam sebesar 
0,67 g. Hal ini disebabkan pemberian KNO3 
meningkatkan aktifitas hormon yang 
menjadikan kulit benih mudah dimasukin air 
pada waktu proses imbibisi. Sejalan dengan 
penelitian ini memberikan hasil tertinggi pada 
perlakuan 0,3 % dengan lama perendaman 24 
jam.  
Bobot Kering Tanaman 

Berdasarkan analisis ragam pada taraf 
1 %, menunjukan bahwa terdapat interaksi 
antara perlakuan konsentrasi KNO3 dan lama 
perendaman benih terhadap bobot kering 
tanaman palem sadeng (Livistona rotundifolia). 
Tabel 6. Rata-Rata Presentasi Bobot Kering 

Tanaman Pada Perlakuan 
Konsentrasi KNO3 dan Lama 
Perendaman Benih Palem Sadeng 
(Livistona rotundifolia) 

KNO3 
(%) 

Lama Perendaman (Jam) 

P0 
(0 Jam) 

P1 
(24 Jam) 

P2 
(48 Jam) 

P3 
(72 Jam) 

K0  
(0,1 %) 

0,275  
a 

0,291  
a 

0,271  
a 

0,229  
bc 

K1  
(0,3 %) 

0,268 a 
a 

0,295  
a 

0,273  
a 

0,229  
bc 

K2  
(0,5 %) 

0,286  
a 

0,249  
ab 

0,233  
ab 

0,235  
ab 

K3  
(0,7 %) 

0,264  
a 

0,253  
a 

0,269  
a 

0,165  
c 

KK = 12,64% 

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf 
yang sama pada setiap kolom menunjukan 
tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 1%. 
 

Pada Tabel 4, bobot kering tanaman 
terbaik terdapat pada perlakuan konsentrasi 
0,3 % dengan lama waktu perendaman 24 jam 
(K1P1) dengan rata-rata nilai 0,295 g, tidak 
berbeda nyata dengan K0P0, K0P1, K0P2, 
KIP0, K1P1, K1P2, K2P0, K3P0, K3P1, K3P2 
dengan nilai rata-rata 0,275 g. Tetapi berbeda 
nyata pada perlakuan K3P3 dengan rata-rata 
nilai 0,165 g. 

Aswanti, (2001) dalam Sirait, (2020), 
menyatakan bobot kering tanaman merupakan 
kemampuan bibit menyerap unsur hara, 
terutama air dan karbondioksida selama masa 
pertumbuhan dan kemampuan menyimpan 
dalam jaringan bibit sehingga didefinisikan 
sebagai bobot basah tanaman setelah 

dilakukan pengeringan. Pertambahan ukuran 
dan berat kering suatu organisme 
menunjukkan bertambahnya protoplasma 
akibat pembesaran sel dan bertambahan 
jumlah sel karena proses pembelahan sel. 
Pertumbuhan embrio, pemanjangan plumula 
serta radikula pada fase perkecambahan benih 
sangat tergantung dari ketersediaan 
karbohidrat, protein, dan lemak pada 
endosperm yang berperan dalam penyediaan 
zat makanan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian dari 
Marzuki, (2007) semakin lama perendaman 
dapat menyebabkan kulit biji lebih permeabel 
terhadap oksigen, sehingga memungkinkan 
oksigen masuk ke dalam biji sampai mencapai 
level yang cukup tinggi, hal ini 
mengakibatkannya benih dapat berimbibisi. 
Semakin besarnya konsentrasi KNO3 akan 
meningkatkan persentase rataan bobot kering 
kecambah dibandingkan tanpa perlakuan 
benih. Hal ini disebabkan pemberian KNO3 
mengaktifkan metabolisme sel dan 
mempercepat perkecambahan. Sejalan 
dengan hasil penelitian ini hasil terbaik 
terdapat pada konsentrasi 0,3 % dengan lama 
waktu perendaman selama 24 jam. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Faustina et al (2012), yang menyatakan bahwa 
KNO3 berfungsi untuk meningkatkan aktifitas 
hormone pertumbuhan pada benih dan 
menjadikan kulit benih lebih mudah dimasuki 
air pada waktu proses imbibisi. Sejalan dengan 
penelitian Sirait (2020), rata-rata bobot kering 
kopi Arabika cenderung tertinggi pada 
konsentrasi 0,25 % dan lama perendaman 24 
jam sebesar 0,11 g. Hal ini dikarenakan bahwa 
perendaman dengan larutan KNO3 dapat 
melunakkan kulit ari biji kopi sehingga biji akan 
cepat berkecambah dan dapat meningkatkan 
daya kecambah. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Pada penelitian ini terdapat interaksi 

antara perlakuan lama perendaman benih 
dengan konsentrasi KNO3 terhadap 
variabel pengamatan waktu berkecambah, 
bobot basah tanaman dan bobot kering 
tanaman.   

2. Perlakuan terbaik diperoleh perlakuan 
konsentrasi KNO3 0,3 % dengan lama 
perendaman selama 24 jam. Hal ini dilihat 
dari hasil rata-rata parameter pengamatan 
kecepatan tumbuh 1.59 %/etmal, waktu 
berkecambah 39,667 hari, tinggi bibit 
15,030 cm, panjang akar 8,380 cm, bobot 
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basah tanaman 1.142 g dan bobot kering 
tanaman 0,295 g. 
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